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Abstract

The availability of clean water is one of the key factors influencing the
sustainability of community economic activities, particularly in small-scale
industries that rely on local natural resources. The lack of water in this sector
can greatly affect the continuity of the production process. This condition can be
observed among brick makers in Omputty Hamlet, Ambon City, who face
challenges due to limited water availability, as they have long depended solely
on rainwater storage. This situation has led to unstable production, especially
during the dry season. This Community Service (PkM) program aims to apply
geoelectrical technology to identify potential groundwater sources and to
develop an efficient distribution system to support sustainable brick production.
The method used was community development through socialization, training,
geoelectrical measurement, drilling, installation of the water distribution
system, and evaluation. The geoelectrical results indicated a potential aquifer at
a depth of approximately £9 meters that is safe from seawater intrusion. Drilling
successfully obtained a stable groundwater source, after which the water was
channeled through a series of distribution systems. The evaluation showed a
significant improvement, with the group’s brick production increasing from an
average of 3,000 bricks per week to 4,250 bricks per week (an increase of
+41.67%). With a stable water supply, the production process can run more
consistently and efficiently. This program has provided a positive impact on
improving productivity and ensuring the sustainability of brick-making
enterprises in Omputty Hamlet.

Abstrak

Ketersediaan air bersih merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
keberlanjutan kegiatan ekonomi masyarakat, terutama pada sektor industri kecil
berbasis sumber daya lokal. Ketidak tersediaan air pada sektor ini akan sangat
mempengaruhi kelancaran proses produksi. Kondisi tersebut dapat dilihat dari
para pengrajin batu bata di Dusun Omputty, Kota Ambon, yang menghadapi
kendala keterbatasan air karena selama ini mercka hanya bergantung pada
tampungan air hujan. Situasi ini menyebabkan produksi tidak stabil, khususnya
pada musim kemarau. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan untuk menerapkan teknologi geolistrik dalam menentukan lokasi
potensial sumber air tanah dan membangun sistem distribusi yang efisien guna
mendukung produksi bata berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah
community development melalui sosialisasi, pelatihan, pengukuran geolistrik,
pengeboran, pemasangan sistem distribusi, serta evaluasi. Hasil pengukuran
geolistrik menunjukkan adanya akuifer potensial pada kedalaman + 9 meter yang
aman dari intrusi air laut. Pengeboran berhasil mendapatkan sumber air tanah
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yang stabil, kemudian air dialirkan melalui rangkaian sistem distribusi air.
Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan, di mana produksi kelompok
pengrajin meningkat dari rata-rata 3.000 bata per minggu menjadi 4.250 bata per
minggu (naik +41,67%). Dengan tersedianya air yang stabil, proses produksi
dapat berlangsung konsisten dan lebih efisien. Program ini memberikan dampak
positif bagi peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha pengrajin bata di
Dusun Omputty.

PENDAHULUAN

Dusun Omputty adalah salah satu dusun dari desa Latuhalat, kecamatan Nusaniwe, Kota
Ambon. Sebagian besar penduduk dusun bergantung pada industri pembuatan batu bata merah
sebagai sumber penghasilan utama. Proses produksi masih dilakukan secara manual, mulai dari
penggalian tanah liat, pencampuran tanah liat dengan air, pencetakan batu bata, pengeringan
dan pembakaran menggunakan tungku tradisional. Meskipun masih secara tradisional, industri
kecil ini berperan penting dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat
dan telah dikenal luas di wilayah Ambon sebagai penyedia bahan bangunan dengan kualitas
yang baik serta harga terjangkau dimulai dari Rp. 1.200 (Pattiasina, 2022).

Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan batu bata yaitu tanah liat dan air. Air di
gunakan dalam pencampuran tanah liat agar adonan yang dihasilkan sesuai dengan kualitas
yang diharapkan. Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh tim PkM Universitas
Pattimura, diketahui bahwa pengrajin batu bata telah lama mengalami kendala serius mengenai
ketersediaan air. Untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari dan kebutuhan produksi,
masyarakat masih bergantung pada air hujan yang ditampung dalam tong-tong penampungan
(gambar 1 dan 2). Ketergantungan pada air hujan ini menjadi penyebab utama yang
menghambat kelancaran produksi batu bata. Tanpa adanya pasokan air yang memadai,
produksi batu bata akan menurun, dan secara langsung berdampak pada pendapatan
masyarakat Dusun Omputty.

Gambar 2. Tong penampungan air hujan untuk pembuatan batu bata
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Salah satu solusi untuk pemenuhan kebutuhan air yaitu dengan mencari air tanah. Namun,
kondisi geografis dusun yang hanya berjarak sekitar 314,46 m dari pesisir pantai (gambar 3),
menjadikan permasalahan air semakin kompleks. Kedekatan dengan pantai ini membuat
daerah dusun rentan terhadap intrusi air laut (Latumeten et al., 2023). Intrusi air laut
menyebabkan air tanah menjadi asin dan tidak layak digunakan(Karmadi et al., 2025; Muhardi
et al., 2020). Hal ini disebabkan oleh terdesaknya air tanah oleh air laut di dalam lapisan batuan
atau sedimen di bawah permukaan tanah (Amsir et al., 2023; Salnuddin et al., 2024). Jika
proses eksploitasi air tanah tidak ditangani dengan baik maka intrusi air laut dapat merusak
kualitas air tanah dan menyebabkan penurunan permukaan tanah yang dapat berakibat fatal di
masa yang akan datang (Dino Gunawan Pryambodo, 2016; Sugiarto Badaruddin, Akhmad
Azis, 2019).
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Gambar 3. Letak dusun Omputty dari pesisir pantai

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan solusi berbasis teknologi
yang akurat dan berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah
penggunaan teknologi geolistrik. Teknologi ini merupakan metode eksplorasi geofisika yang
mampu memetakan potensi air tanah secara presisi dan efisien(Griapon et al., 2022; Prabowo
et al., 2022). Metode ini paling banyak digunakan dalam eksplorasi karena tekniknya
sederhana dan memiliki resistivitas batuan yang tinggi terhadap kadar air (Mayori et al., 2023).
Selain itu, metode ini ramah lingkungan, mudah dioperasikan, dan lebih ekonomis(Bahri et al.,
2023).

Berdasarkan hal tersebut, pengrajin batu bata di Dusun Omputty membutuhkan
pendampingan untuk mengatasi permasalahan keterbatasan air yang menghambat kegiatan
produksi batu bata. Oleh karena itu PKM ini bertujuan untuk : (1) Menerapkan teknologi
geolistrik dalam penentuan lokasi potensial air tanah serta kegiatan pengeboran untuk
memenuhi kebutuhan air dalam produksi batu bata serta (2) Menerapkan pengembangan sistem
distribusi air tanah yang efisien.

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini sangat relevan dengan pembangunan berkelanjutan
yaitu SDGs 9 bagian industri dan inovasi (Kurniaawan et al., 2024; Nauli, 2022). Penerapan
rekayasa keteknikan berbasis geolistrik merupakan bagian dari inovasi teknologi dalam
industri kecil. Ketersediaan air bersih dari hasil pemetaan geolistrik tidak hanya mendukung
produksi batu bata, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari di Dusun
Omputty. Hal ini secara tidak langsung berkontribusi pada pencapaian SDGs 6 yang berfokus
pada akses air bersih (Permata et al., 2024). Kegiatan ini juga mendukung IKU 2, 3, dan 5 yaitu
memberikan pengalaman diluar kampus bagi mahasiswa, kolaborasi dosen dengan industri dan
masyarakat, dan pemanfaatan hasil riset untuk masyarakat. Selain itu, kegiatan ini sejalan
dengan Asta Cita dalam Perpres No. 139 Tahun 2024 yang bertujuan untuk penguatan industri
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dan kemandirian ekonomi. Dalam konteks RIRN, kegiatan ini mendukung pengembangan
teknologi industri kecil serta riset ketahanan sumber daya air, untuk memastikan sumber daya
yang lebih efisien dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan berdasarkan hasil analisis situasi serta aspek dan
permasalahan yang dialami oleh mitra melalui penerapan solusi yang telah diusulkan oleh tim
PkM dan disepakati mitra. Rancangan tahapan penyelesaian permasalahan mitra disajikan
pada Gambar 4.

* Ketersediaan air untuk produksi: Ketergantungan pada air hujan untuk produksi batu bata dan belurr?
ditemukannya sumber air tanah yang dapat digunakan oleh pengrajin.

* Manajemen distribusi air: Belum adanya sistem distribusi air yang efisien untuk mendukung produksi batu
bata secara berkelanjutan. y

 Ketersediaan air untuk produksi: Mengidentifikasi sumber air tanah dengan metode geolistrik resistivita?
dan melakukan pengeboran untuk menggantikan ketergantungan pada air hujan.

* Manajemen distribusi air: Merancang dan memasang sistem distribusi air yang mencakup sumur bor, pompa
air, tangki penampungan, dan jaringan pipa. y

* Ketersediaan air untuk produksi: Menggunakan metode geolistrik resistivitas dengan konfigurasi
Schlumberger untuk menemukan potensi air tanah, diikuti dengan pengeboran air tanah.

* Manajemen distribusi air: Merancang dan memasang sistem distribusi air dengan sumur bor, pompa air,
tangki penampungan, dan jaringan pipa yang terintegrasi.

Metode

J

* Ketersediaan air untuk produksi: Tersedianya sumber air tanah yang dapat digunakan untuk produksi batl?
bata tanpa bergantung pada air hujan.

» Manajemen distribusi air: Terciptanya sistem distribusi air yang efisien untuk mendukung kelancaran
produksi batu bata.

Gambar 4. Desain tahapan penyelesaian masalah mitra

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan PKM yaitu community development,
dimana pelaksanaannya akan melibatkan mitra secara aktif dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program. Metode ini menekankan pada keterlibatan mitra dengan
tim PKM, peningkatan kapasitas, dan kemandirian mitra.

Secara keseluruhan, kegiatan ini melibatkan tim utama PkM yang berjumlah 6 orang,
terdiri atas 3 dosen dan 3 mahasiswa. Pada tahap pengambilan data geolistrik di lapangan,
kegiatan membutuhkan lebih banyak personel, yaitu sebanyak 18 orang yang terdiri dari dosen,
mahasiswa, dan pengrajin batu bata. Sementara itu, pada tahap sosialisasi hasil pengukuran dan
perencanaan pengeboran, kegiatan dihadiri oleh 24 peserta, yang mencakup tim PkM, mitra
pengrajin, serta masyarakat sekitar.

Kegiatan PKM akan berjalan dalam waktu 7 bulan dengan tahapan pelaksanaan berikut:

1. Sosialisasi dan pelatihan dasar

Tahap awal dalam kegiatan PKM yaitu sosialisasi yang dilanjutkan dengan pelatihan
dasar kepada mitra. Sosialisasi dilakukan dengan mendiskusikan kegiatan yang akan dilakukan
mencakup tujuan, manfaat, tahapan pelaksanaan, serta jadwal kegiatan yang disepakati
bersama. Sosialisasi ini diharapkan memberikan gambaran jelas kepada mitra terkait tantangan
dan peluang hasil kegiatan sehingga mitra dapat lebih siap dan berperan aktif dalam setiap
tahapan. Setelah sosialisasi, dilakukan pelatihan dasar tentang konsep geolistrik, termasuk
prinsip kerja, penggunaan alat, dan pemanfaatannya dalam eksplorasi air tanah. Pelatihan ini
bertujuan agar mitra dapat memahami beberapa jenis alat sehingga dapat terlibat secara
langsung dalam proses pengukuran.
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2. Pengukuran dan pengolahan data geolistrik

Pengukuran geolistrik dilakukan pada lokasi yang telah ditentukan berdasarkan hasil
survei lapangan. Pengukuran dilakukan di beberapa lintasan menggunakan konfigurasi Wenner
dengan panjang lintasan yang telah ditentukan. Data yang didapatkan kemudian di analisis
menggunakan software RES2DINV untuk mendapatkan informasi bawah permukaan.

3. Pengeboran dan pemasangan sistem distribusi air

Tim PKM, mitra, dan petugas bor, bersama-sama melakukan kegiatan pengeboran.
Pengeboran air tanah dilakukan pada lokasi yang telah dipilih berdasarkan hasil analisis data
geolistrik dengan mempertimbangkan kedalaman dan potensi akuifer yang optimal. Setelah
sumber air tersedia, sistem distribusi air dirancang dan di pasang dengan melibatkan mitra.
Instalasi dilakukan dengan pemasangan jaringan pipa ke tempat produksi dan tangki air.

4. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan PKM yang
telah dijalankan bersama mitra. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan penyediaan air bagi
pengrajin dan sistem distribusi air telah tersedia dengan optimal. Evaluasi juga mencakup data
produksi batu bata sebelum dan setelah program kegiatan di terapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sosialisasi awal

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan kemitraan masyarakat dimulai dengan tahap
sosialisasi awal pada hari senin 02 Juni 2025. Pada kegiatan ini, tim PKM melakukan
pertemuan dengan lurah setempat di kantor desa Latuhalat untuk menyerahkan surat resmi dari
kampus sebagai bentuk legitimasi pelaksanaan kegiatan (gambar 5.a). Selanjutnya tim
melakukan pertemuan bersama ketua kelompok dan salah satu anggota pengrajin batu bata
Dusun Omputty di lokasi produksi (gambar 5.b). Pertemuan ini bertujuan untuk menyampaikan
tujuan dan tahapan penerapan teknologi geolistrik serta pengembangan sistem distribusi air
tanah yang akan dilakukan untuk mendukung kebutuhan air dalam produksi batu bata. Selain
memberikan informasi, tim PKM juga menerima saran dan masukan dari lurah untuk
memastikan kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
lapangan.

L\

),

(a

(b)
Gambar 5. Kegiatan sosialisasi kepada (a) Lurah dan (b) ketua dan anggota pengrajin bata.
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2. Pengambilan dan pengolahan data geolistrik

Setelah tahap sosialisasi awal dilaksanakan dan mitra memperoleh gambaran mengenai
tujuan serta manfaat program, kegiatan dilanjutkan pada tahap pengambilan dan pengolahan
data geolistrik. Tahap ini menjadi penting karena hasil pengukuran resistivitas akan menjadi
dasar dalam menentukan lokasi potensial sumber air tanah yang selanjutnya dimanfaatkan
untuk mendukung proses produksi batu bata.

Kegiatan pengambilan data geolistrik ini diikuti oleh 18 orang peserta yang terdiri dari
dosen, mahasiswa, dan beberapa pengrajin bata. Dalam kegiatan pengukuran digunakan
peralatan berupa kabel listrik, batang elektroda, voltmeter, amperemeter, serta seperangkat alat
geolistrik resistivitas Naniura NRD 300 plus dan switch box 42 kanal. Pada tahap pengambilan
data geolistrik, kegiatan diawali dengan memberikan penjelasan singkat kepada pengrajin bata
yang ikut serta. Penjelasan ini difokuskan pada kegunaan alat geolistrik, prinsip kerja, serta
bagian yang perlu mereka lakukan dalam kegiatan pengukuran seperti pemasangan elektroda
(gambar 6). Hal ini dilakukan karena para pengrajin belum pernah menggunakan peralatan
geolistrik sebelumnya.

Gambar 6. Pelatihan pemasangan elektroda

Proses pengukuran dimulai dengan pemasangan elektroda ke dalam tanah menggunakan
spasi antar elektroda sebesar 4 meter dengan target kedalaman pengamatan mencapai sekitar
27 meter. Kemudian kabel listrik dihubungkan dari perangkat geolistrik ke aki dan elektroda
(gambar 7). Setelah semua peralatan terpasang, arus listrik dialirkan dari aki kepermukaan
tanah dengan menekan tombol on/off (gambar 8). Pada saat yang sama, nilai arus listrik (/) dan
tegangan listrik (V) terbaca melalui amperemeter dan voltmeter, kemudian dicatat hasilnya
pada tabel pengamatan.

Gambar 7. Proses menghubungkan kabel dengan aki dan elektroda
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Gambar 8. Proses mengalirkan arus listrik pada sistem geolistrik

Pengukuran geolistrik dilakukan pada lima lintasan Electrical Resistivity Tomography
(ERT) yang dipasang tegak lurus terhadap garis pantai (Gambar 9). Pengukuran ini
menggunakan metode resistivitas dengan konfigurasi Wenner, yang mana konfigurasi ini
memiliki sensitivitas yang baik terhadap variasi resistivitas, baik secara vertikal maupun
lateral. Dengan demikian, hasil pengukuran tidak hanya mampu memperlihatkan perubahan
kondisi bawah permukaan secara mendalam, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai sebaran intrusi air laut baik pada arah horizontal maupun vertikal. Informasi ini
sangat penting untuk mengidentifikasi zona akuifer yang aman dari intrusi serta menentukan
titik pengeboran yang paling potensial.

\ :
\\ .l:‘nla:.u;\_s.
=

Gambar 9. Lokasi Pengambilan data Geolistrik

Data yang didapatkan dari kegiatan pengukuran dilapangan berupa data arus listrik dan
respon tegangan kemudian diolah menggunakan perangkat lunak RES2NDIV. Dengan
memperhitungkan faktor geometri maka akan didapatkan nilai resistivitas semu yang nantinya
akan dilakukan tahapan inversi. Metode least-square inversion digunakan pada software ini
dan menghasilkan penampang resistivitas 2D yang menggambarkan lapisan bawah permukaan
berdasarkan nilai hambatan jenis material seperti batu, tanah, pasir, dan air.

Hasil analisis menunjukkan adanya variasi resistivitas yang mengindikasikan perbedaan
kondisi akuifer di setiap lokasi. Beberapa lintasan, seperti lintasan 1, 3, dan 4, ditemukan
indikasi intrusi air asin hingga kedalaman +25 m, sehingga lokasi di sekitar lintasan tersebut
kurang direkomendasikan untuk pengeboran. Sebaliknya, lintasan 2 dan 5 menunjukkan
keberadaan akuifer yang relatif aman dari intrusi air laut pada kedalaman 9-25 m, dengan
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kualitas air yang lebih baik. Oleh karena itu, wilayah sekitar lintasan 2 direkomendasikan
sebagai lokasi potensial untuk pengeboran sumur produksi.

3. Sosialisasi hasil interpretasi data geolistrik

Hasil pengukuran dan pengolahan data geolistrik yang telah diperoleh selanjutnya
disampaikan kepada masyarakat melalui kegiatan sosialisasi. Sosialisasi hasil pengolahan data
dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus di salah satu rumah warga Dusun Omputty. Kegiatan ini
dihadiri oleh 24 peserta yang terdiri atas tim PKM (3 dosen dan 3 mahasiswa), pengrajin batu
bata, serta masyarakat setempat (gambar 10). Tujuan utama sosialisasi adalah menyampaikan
hasil pengukuran geolistrik yang telah dilakukan, sekaligus memberikan informasi mengenai
lokasi-lokasi potensial untuk pengeboran air tanah berdasarkan hasil pengolahan data. Selain
itu, dalam kegiatan ini juga diinformasikan rencana pemasangan sistem distribusi air bagi
masyarakat agar kegiatan dapat memberikan manfaat nyata dalam mendukung pemenuhan
kebutuhan air untuk produksi batu bata merah. Dalam sosialisasi ini, masyarakat diberikan
pemahaman mengenai kondisi bawah permukaan berdasarkan hasil pengukuran pada lima
lintasan. Selain itu, peserta sosialisasi juga diberi penekanan mengenai pentingnya pengelolaan
air tanah secara bijaksana. Pengambilan air yang berlebihan, terutama pada daerah yang dekat
dengan garis pantai, berpotensi mempercepat masuknya air laut ke dalam lapisan akuifer.
Untuk itu, masyarakat bersama kelompok pengrajin diimbau agar menggunakan sistem
distribusi air yang terencana, sehingga pemanfaatannya dapat merata tanpa menurunkan
kualitas dan kuantitas sumber air.

T s
&

Gambar 10. Kegiatan sosialisasi hasil interpertasi data geolistrik

Berdasarkan hasil sosialisasi, pengrajin batu bata bersama tim PKM kemudian
menyepakati titik lokasi pengeboran yang dinilai paling potensial dan aman dari intrusi air laut.
Kesepakatan ini menjadi dasar pelaksanaan tahap berikutnya, yaitu kegiatan pengeboran sumur
dan pemasangan sistem distribusi air.

4. Kegiatan pengeboran dan pemasangan sistem distribusi air

Sebagai tindak lanjut dari hasil sosialisasi dan kesepakatan bersama, tim PkM kemudian
melaksanakan kegiatan pengeboran sumur pada titik yang telah ditentukan berdasarkan
interpretasi data geolistrik. Kegiatan pengeboran dilakukan dengan melibatkan jasa bor
profesional yang dikerjakan selama 1 hari 1 malam. Titik pengeboran dipilih berdasarkan hasil
analisis geolistrik yang menunjukkan keberadaan akuifer potensial pada kedalaman sekitar 9
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meter. Kedalaman ini dipandang ideal karena selain relatif aman dari pengaruh intrusi air laut,
juga memungkinkan diperolehnya debit air yang cukup untuk mendukung kebutuhan produksi
batu bata. Hasil pengeboran menunjukkan bahwa air dapat keluar dengan baik dan sesuai
dengan perkiraan berdasarkan data geolistrik yang telah dianalisis sebelumnya. Proses
pengeboran ditunjukkan pada gambar 11.

Gambar 11. Proses pengeboran sumur untuk memperoleh sumber air tanah esuai hasil

Setelah proses pengeboran selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pemasangan instalasi
distribusi air. Sistem distribusi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan air bagi kelompok
pengrajin bata, khususnya pada tahap pencampuran tanah liat sebagai bahan baku utama. Air
dari sumur ditarik menggunakan mesin pompa yang dipasang dengan jarak sekitar 12 meter
menuju profil tank berkapasitas 2200 liter sebagai penampung utama. Keberadaan profil tank
ini memungkinkan air ditampung terlebih dahulu, sehingga distribusi dapat dilakukan secara
lebih stabil dan kontinyu tanpa harus selalu mengoperasikan mesin pompa setiap kali
dibutuhkan.

Dari profil tank, air kemudian dialirkan menuju kolam pencampuran tanah liat melalui
selang berukuran 2—-3 meter. Sistem ini dipandang efisien karena mempermudah pengrajin
dalam memperoleh pasokan air secara langsung di lokasi produksi bata. Dengan adanya sistem
distribusi terpusat, para pengrajin tidak lagi bergantung pada penampungan air hujan, sehingga
ketersediaan air untuk proses produksi batu bata menjadi lebih terjamin. Selain itu, sistem yang
terpasang juga meminimalkan pemborosan air dan memungkinkan proses produksi
berlangsung lebih cepat serta konsisten dalam hal kualitas adonan tanah liat. Proses distribusi
air ditunjukkan pada Gambar 12.

St

Gambar 12. Sistem distribusi air dari sumur menuju profil tank
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5. Evaluasi Kegiatan

Setelah seluruh rangkaian pengeboran dan pemasangan sistem distribusi air selesai
dilakukan, tahap selanjutnya adalah evaluasi program. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai
sejauh mana efektivitas penerapan teknologi geolistrik dan sistem distribusi air mampu
menjawab permasalahan mitra serta memberikan dampak nyata bagi peningkatan produktivitas
pengrajin bata di Dusun Omputty.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengeboran sumur hingga kedalaman 9 meter
berhasil menghasilkan sumber air tanah yang stabil dan layak digunakan untuk proses produksi.
Dari aspek distribusi, sistem yang dipasang berupa pompa air, profil tank berkapasitas 2.200
liter, serta jaringan pipa dan selang menunjukkan kinerja yang optimal. Air dapat dialirkan ke
kolam pencampuran tanpa mengalami kebocoran maupun penurunan tekanan. Kondisi ini
memastikan pasokan air tersedia secara stabil pada saat proses produksi berlangsung.

Dari sisi produktivitas, data perbandingan sebelum dan sesudah program
memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan. Sebelum adanya program, rata-rata
produksi kelompok pengrajin + 3.000 bata per minggu, dengan kendala utama yaitu
keterbatasan air yang hanya bersumber dari tampungan air hujan. Setelah sistem distribusi air
tanah diterapkan, produksi meningkat menjadi + 4.250 bata per minggu pada bulan pertama,
atau naik sekitar 41,67% dibandingkan kondisi sebelumnya. Ketersediaan air yang stabil serta
proses distribusi yang lebih efisien membuat produksi dapat berjalan lebih konsisten dan tidak
lagi bergantung pada intensitas hujan. Selain peningkatan jumlah produksi, efisiensi kerja juga
mengalami perbaikan karena waktu dan tenaga yang sebelumnya tersita untuk mengambil air
secara manual kini dapat dialihkan langsung pada kegiatan produksi. Dengan demikian,
program penerapan teknologi geolistrik dan sistem distribusi air memberikan dampak positif
yang nyata dalam menjamin ketersediaan air, meningkatkan produktivitas, serta memperkuat
keberlanjutan usaha pengrajin batu bata di Dusun Omputty.

KESIMPULAN

Penerapan teknologi geolistrik di Dusun Omputty telah berhasil mengidentifikasi area
potensial akuifer yang aman dari intrusi air laut dengan kedalaman sekitar 9 meter pada lintasan
2 dan 5. Pengeboran pada area potensial tersebut menghasilkan sumber air tanah yang stabil
dan mencukupi kebutuhan produksi bata. Sistem distribusi yang dibangun menggunakan
pompa, profil tank 2.200 liter, dan jaringan pipa terbukti mampu menyalurkan air secara efisien
ke lokasi produksi. Evaluasi menunjukkan peningkatan produksi dari rata-rata 3.000 bata per
minggu menjadi 4.250 bata per minggu atau naik sekitar 41,67%. Dengan demikian, program
ini efektif dalam menjamin ketersediaan air, meningkatkan produktivitas, serta mendukung
keberlanjutan usaha pengrajin batu bata di Dusun Omputty. Kegiatan ini juga memiliki potensi
untuk diterapkan di wilayah pesisir lain yang menghadapi permasalahan serupa terkait
keterbatasan sumber air bersih. Selain itu diperlukan juga upaya dari mitra untuk tetap
melakukan pemeliharaan rutin terhadap sistem distribusi air seperti pengecekan pompa dan
pembersihan tangki penampung agar kinerja sistem tetap optimal dalam mendukung proses
produksi.
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